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ABSTRAK

AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETANOL 70% DAUN
ILER (Plectranthus scutellarioides (L.) R.Br.) TERHADAP KADAR
ALT DAN AST PADA TIKUS PUTIH JANTAN YANG
DIINDUKSI ISONIAZID DAN RIFAMPISIN

Muhammad Hazraj
1504015243

Daun iler ( Plectranthus scutellarioides (L.) R.Br.) mengandung senyawa aktif,
salah satunya flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan yang dapat mencegah
kerusakan hati. Tujuan penelitian ini ialah melakukan uji aktivitas ekstrak etanol
70% daun iler sebagai hepatoprotektor dengan parameter ALT dan AST pada
tikus putih jantan yang diinduksi isoniazid dan rifampisin. Penelitian ini
menggunakan 25 ekor yang dibagi dalam 5 kelompok yaitu kontrol negatif, (tanpa
perlakuan), kontrol positif (Legalon® 272,15 mg/kgBB), dosis | (150 mg/kgBB),
dosis 1l (300 mg/kgBB), dan dosis IlIl (600 mg/kgBB). Semua kelompok
perlakuan diinduksi isoniazid dan rifampisin, masing-masing dengan dosis 50
mg/kgBB. Bahan uji diberikan selama 28 hari dengan parameter yang diukur
berupa data kadar ALT dan AST. Hasil menunjukkan, kadar ALT pada dosis |
adalah sebesar 4,42% dan tidak berbeda bermakna pada kontrol negatif
(P=0,834>0,05), pada dosis Il dan dosis Ill menunjukkan perbedaan bermakna
dengan persentase terbesar terhadap kontrol negatif pada dosis Il yaitu 43,36%
(P=0,000<0,05) dan kadar AST pada dosis | menunjukkan kadar sebesar 5,34%
dan tidak berbeda bermakna pada kontrol negatif (P=0,448>0,05), pada dosis Il
dan dosis Il menunjukkan perbedaan perbedaan bermakna dengan persentase
terbesar terhadap kontrol negatif pada dosis Il yaitu 40,17% (P=0,000<0,05).
Dapat disimpulkan pada ekstrak etanol 70% daun iler pada dosis Il (600
mg/kgBB) pada kadar AST memiliki aktivitas sebanding dengan kontrol normal
dan kontrol positif namun, pada kadar ALT hanya sebanding dengan kontrol
normal.

Kata kunci : ALT, AST, Daun ller, Hepatoprotektor, Plectranthus scutellarioides
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hepatoprotektor adalah senyawa atau zat yang efektif melindungi sel-sel hati
dari kerusakan yang ditimbulkan oleh obat, senyawa kimia dan zat beracun yang
dapat merusak hati (Almahdy et al. 2018). Salah satu upaya untuk menghindari
kerusakan hati akibat hepatotoksik dapat diberikan bahan alam yang berkhasiat
sebagai antioksidan dan berperan sebagai hepatoprotektor.

Di Indonesia banyak sekali bahan-bahan alami dan tanaman obat yang
mempunyai kandungan antioksidan. Berdasarkan penelitian Shenoy et al. (2012)
bahwa Plectranthus amboinicus dengan dosis 600 mg/kg merupakan dosis yang
paling efektif, salah satu tanaman yang berpotensi sebagai hepatoprotektor yang
memiliki genus yang sama dengan daun iler (Plectranthus scutellarioides (L.)
R.Br.). Daun iler atau jawer kotok dari keluarga Lamiaceae merupakan tanaman
hias yang secara empirik digunakan sebagai jamu untuk mengobati berbagai
penyakit. Penelitian sebelumnya menunjukkan aktivitas daun iler untuk
penyembuhan luka bakar (Tari 2013) dan antidiare (Ismawan 2012). Pada
penelitian yang dilakukan oleh Moelyono et al. (2016) membuktikan bahwa daun
iler memiliki aktivitas antioksidan. Senyawa antioksidan yang terdapat pada daun
iler seperti polifenolat, flavonoid, steroid, triterpenoid, dan seskuiterpenoid.
Aktivitas antioksidan dengan metode DPPH ekstrak etanol 70% daun iler
mempunyai ICsy yaitu sebesar 80,23 ppm (Moelyono et al. 2016). Salah satu
penggunaan obat hepatoprotektor diantaranya adalah untuk pencegahan
hepatotoksik pada penggunaan obat-obat TB. Obat antituberkulosis yang memiliki
efek hepatotoksik adalah isoniazid dan rifampisin (Depkes 2010).

Salah satu masalah yang dihadapi pada saat penggunaan obat antituberkulosis
kombinasi isoniazid dan rifampisin adalah efek samping yang dapat menyebabkan
hepatotoksik. Penggunaan isoniazid dan rifampisin secara bersamaan akan
merusak hati karena rifampisin dapat meningkatkan metabolisme isoniazid dan
meningkatnya produksi hidrazin (Wahyudi 2015). Kerusakan hati akibat senyawa
toksik, virus dan obat dapat menyebabkan kerusakan hati yang berakibat pada
peradangan (hepatitis) ataupun kematian sel hati (nekrosis), maka apabila hati
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mengalami kerusakan jaringan dapat dideteksi melalui aktivitas enzim (Kee
2007).

Banyak uji yang digunakan untuk mengevaluasi kerusakan hepar salah satunya
dengan uji kadar enzim dalam darah seperti aminotransferase (Priyanto 2009).
Apabila terjadi gangguan fungsi hepar, enzim aminotransferase akan masuk ke
dalam peredaran darah karena terjadi perubahan permeabilitas membrane sel
sehingga kadar enzim tersebut akan meningkat. Kedua enzim aminotransferase
yang paling sering dihubungkan dengan kerusakan sel hepar yaitu alanine
aminotransferase dan aspartate aminotransferase (Price 2006). Menurut penelitian
Meena et al. (2018) isoniazid dan rifampisin dapat meningkatkan kadar ALT
176,57 U/l (Kadar normal 17,5-30,2 U/l) dan AST 272,20 U/l (Kadar normal
45,7-80,8 U/I). Pada penelitian Tobias et al. (2004) terjadinya peningkatan kadar
ALT dan AST serum, hal ini merupakan hepatotoksik karena penggunaan obat
antituberkulosis.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah apakah ekstrak etanol 70% daun iler dapat
bersifat sebagai hepatoprotektor pada tikus putih jantan yang diinduksi isoniazid
dan rifampisin melalui parameter kadar ALT dan AST?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya aktivitas
hepatoprotektor ekstrak etanol 70% daun iler terhadap kadar ALT dan AST tikus
putih jantan yang diinduksi isoniazid dan rifampisin.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai
potensi ekstrak daun iler sebagai hepatoprotektor alami sehingga dapat
dikembangkan sebagai obat tradisional.

2
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